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Abstract 

This study investigates the impact of aggressive tax 

planning and aggressive earnings management on 

earnings persistence. Using purposive sampling, 252 

firm-year observations of primary comsumption sector 

companies listed on the Indonesia IDX from 2021 to 2023 

were analyzed. The results show that aggressive tax 

planning lower level of earnings persistence than other 

companies (All-Other Firms)  and earnings management 

actually show a higher level of earnings persistence than 

other companies (All-Other Firms). 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan sebagai komponen penting dalam penyampaian informasi keuangan 

perusahaan kepada berbagai pihak berkepentingan, seperti manajemen, investor, kreditur, dan 

pemerintah. Dalam mengambil keputusan ekonomi, informasi dalam laporan keuangan 

menjadi sangat penting sehingga harus memenuhi karakteristik kualitatif seperti relevansi, 

keandalan, dan kemampuan prediktif (IASB, 2022). Di antara komponennya, laba dalam 

laporan laba rugi menjadi fokus utama karena mencerminkan kinerja perusahaan dalam satu 

periode dan sering dijadikan dasar pengambilan keputusan ekonomi. Oleh sebab itu, 

perusahaan perlu menjaga agar laba yang disajikan terlihat baik dan bersifat persisten, karena 

laba yang stabil dari waktu ke waktu lebih dipercaya sebagai indikator yang andal dalam 

memprediksi kinerja keuangan masa depan (Penman, 2020).  

Laba yang persisten mengacu pada sejauh mana laba perusahaan dapat bertahan atau 

berulang secara konsisten dalam periode selanjutnya. Konsep ini menjadi dasar dari persistensi 

laba, yaitu tingkat kestabilan dan keberlanjutan laba perusahaan dari periode ke periode. 
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Persistensi laba mencerminkan kualitas laba yang tinggi karena menunjukkan bahwa laba 

tersebut berasal dari aktivitas operasional utama yang berkelanjutan, bukan dari elemen non-

rekursif atau kejadian luar biasa (Dechow & Schrand, 2004). Selain itu, persistensi laba 

memiliki nilai prediktif (predictive value), karena informasi laba yang stabil dan berulang dapat 

digunakan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan di masa lalu, saat ini, dan memperkirakan 

kinerja di masa depan (Suwandika & Astika, 2013).  

Persistensi laba merupakan indikator penting dalam menilai kualitas informasi laba 

yang disajikan perusahaan (Dichev et al., 2012). Pada dasarnya, persistensi laba merupakan 

salah satu perhatian utama bagi para pengguna laporan keuangan, terutama investor, karena 

laba yang stabil dan berkelanjutan mencerminkan kinerja perusahaan yang baik di masa depan. 

Persistensi laba ini mendukung tujuan perusahaan dalam meningkatkan nilai pemegang saham 

dan menjaga keberlanjutan bisnis. Laba yang persisten memiliki relevansi yang penting bagi 

investor, kreditor, dan pemangku kepentingan lainnya, tingkat laba yang stabil dan mudah 

diprediksi memberikan keyakinan akan kondisi keuangan yang sehat, sehingga meminimalisir 

potensi risiko dalam proses keputusan (Dechow et al., 2010). Dengan kata lain, perusahaan 

sangat mengharapkan laba yang persisten yang mana laba yang persisten sangat penting bagi 

perusahaannya. 

Namun, sering kali angka laba yang disajikan dalam laporan keuangan memicu konflik 

keagenan (Salsabiila, 2016). Berdasarkan teori agensi yang dikembangkan oleh Jensen & 

Meckling (1976), menjelaskan bahwasannya konflik keagenan terjadi dikarenakan terdapat 

perbedaan kepentingan antara principal dan agen akibat adanya asimetri informasi. Akibatnya, 

memotivasi manajemen untuk melakukan perekayasaan pada laba yang dilaporkan agar tetap 

dalam kondisi yang tinggi persistensinya. Praktik ini dapat menyebabkan laba menjadi tidak 

mencerminkan kinerja ekonomi yang sesungguhnya dan menurunkan persistensi laba dalam 

jangka panjang. Oleh karena itu, menjaga laba tetap persisten menjadi penting untuk 

meminimalkan potensi konflik keagenan. Dalam hubungan ini, laba menjadi salah satu 

indikator kinerja yang penting, karena dapat mencerminkan keberhasilan manajemen dalam 

mengelola perusahaan. 

Laba yang tidak persisten dapat menurunkan reputasi perusahaan di mata pemangku 

kepentingan dan berpotensi terhadap penurunan harga saham. PT Japfa Comfeed Indonesia 

Tbk (JPFA) terlibat dalam persistensi laba. Pada tahun 2022, perusahaan ini mencatatkan 

pendapatan sebesar Rp.48,97 triliun, yang mengalami kenaikan sebesar 9,11% dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp.44,88 triliun. Namun, meskipun pendapatan 

meningkat, laba perusahaan mengalami penurunan signifikan sebesar 29,82%, dari Rp.2,02 

triliun pada 2021 menjadi Rp.1,42 triliun pada tahun 2022. Fenomena ini menunjukkan adanya 

ketidakstabilan dalam persistensi laba yang dihasilkan oleh perusahaan, meskipun pendapatan 

menunjukkan tren positif (Ipotnews, 2023). 

Selanjutnya, fenomena serupa juga terlihat pada PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR). 

Perusahaan ini mengalami penurunan saham yang signifikan sebesar 7,73% menjadi Rp.21,50 

triliun per lembar saham setelah perusahaan melaporkan penurunan laba sebesar 28% pada 

kuartal ketiga pada tahun 2024. Hal ini tecermin dalam laporan keuangannya yang mengalami 

penurunan penjualan bersih sebesar 10,1% menjadi Rp.27,41 triliun pada kuartal ketiga tahun 

2024 dari Rp.30,50 triliun pada tahun sebelumnya, dengan segmen home and personal care 

dan makanan serta minuman yang selama ini menjadi kontributor utama pendapatan 

perusahaan (Katadata, 2024). 

Kedua fenomena tersebut menegaskan bahwa risiko penurunan laba yang besar tetap 

dapaat terjadi pada perusahaan besar. Hal ini mencerminkan adanya ketidakmampuan 

manajemen untuk secara konsisten mempertahankan laba dari waktu ke waktu, yang 

mencerminkan rendahnya persistensi laba. Persistensi laba yang rendah dapat berdampak 
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buruk bagi perusahaan, terutama dalam hal kepercayaan investor dan pemangku kepentingan 

lainnya. Akibatnya laba perusahaan tidak stabil dan sulit diprediksi, sehingga investor lebih 

cenderung mengurangi ekspektasi mereka terhadap prospek jangka panjang perusahaan dan, 

sebagai akibatnya, harga saham perusahaan dapat menurun dan kesulitan mendapatkan 

pendanaan (Dechow et al., 2010).  

Berbagai faktor telah diketahui dalam memengaruhi persistensi laba. Penelitian oleh 

Khuong et al., (2022) menegaskan bahwa pengungkapan Corporate Social Responsibility 

(CSR) serta accounting comparability berperan dalam meningkatkan persistensi laba di 

Vietnam. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Abogun et al., (2024), yang meneliti 

pengaruh corporate governance terhadap persistensi laba pada perusahaan yang terdaftar di 

Nigeria. Selain faktor-faktor tersebut, penelitian oleh Mareta & Wijaya (2023) 

mengidentifikasi bahwa volatilitas penjualan, volatilitas arus kas operasi, tingkat utang, dan 

ukuran perusahaan turut berkontribusi terhadap tingkat persistensi laba. Seiring dengan 

berkembangnya literatur, menyebabkan banyaknya literatur dilakukan untuk mengeksplorasi 

faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi persistensi laba, termasuk strategi tax planning 

dan praktik manajemen laba yang diduga memiliki pengaruh signifikan (Chen et al., 2024). 

Dengan berbagai faktor yang mempengaruhi persistensi laba yang sudah diteliti 

sebelumnya, strategi tax planning dan manajemen laba menjadi factor yang saat ini perlu 

diperhatikan. Keduanya merupakan strategi yang dilakukan perusahaan dalam memanfaatkan 

celah-celah peraturan dan standar yang berlaku. Di Indonesia, perubahan regulasi pajak, 

kepatuhan terhadap peraturan, serta standar akuntansi yang terus berkembang, menjadikan 

strategi tax planning dan manajemen laba semakin penting untuk diperhatikan. Keduanya 

adalah aspek strategis yang dimainkan oleh perusahaan dalam mengelola laporan keuangan 

dan kewajiban pajaknya. Tax planning yang efektif dapat menghasilkan penghematan pajak 

yang sah dan berkelanjutan, yang kemudian dapat mendorong stabilitas laba perusahaan dalam 

jangka panjang (Wang, 2022). Di sisi lain, manajemen laba sering kali digunakan sebagai alat 

untuk menyamarkan fluktuasi laba melalui pengakuan pendapatan atau pengaturan biaya, yang 

dapat memengaruhi kualitas dan persistensi laba (Dechow & Schrand, 2004).  

Strategi tax planning merujuk pada langkah-langkah sistematis yang diupayakan oleh 

wajib pajak dalam meminimalkan beban pajak dengan optimalisasi ketentuan-ketentuan 

perpajakan yang berlaku (Suandy, 2011). Bagi perusahaan, pajak merupakan salah satu 

komponen biaya utama yang dapat memengaruhi profitabilitas, sehingga perlu dikelola secara 

efisien. Oleh karena itu, tax planning sering dijadikan strategi legal untuk menekan kewajiban 

pajak dan meningkatkan efisiensi keuangan perusahaan. Temuan Hanlon (2005) 

mengindikasikan bahwa bahwa praktik tax planning mampu memengaruhi persepsi investor 

terhadap persistensi laba, terkait kemampuan laba saat ini untuk dipertahankan atau 

diproyeksikan akan kembali terjadi pada periode mendatang. Strategi ini, jika dilakukan secara 

hati-hati dan sesuai dengan ketentuan, dapat menstabilkan arus kas, mengurangi fluktuasi 

beban pajak antar periode, serta meningkatkan laba bersih yang dilaporkan (Hanlon & 

Heitzman, 2010). 

Namun strategi ini juga dapat menimbulkan konsekuensi jika tidak dijalankan secara 

hati-hati atau secara agresif. Tax planning agresif biasanya melibatkan transaksi yang 

kompleks, penggunaan entitas di yurisdiksi dengan pajak rendah (tax haven), atau manipulasi 

estimasi akuntansi untuk menekan beban pajak secara signifikan (Frank et al., 2009). Praktik 

seperti ini berisiko menurunkan transparansi laporan keuangan dan merusak laba yang 

dilaporkan, karena laba yang tampak tinggi bisa jadi tidak mencerminkan kinerja operasional 

sebenarnya. Kondisi ini dapat menurunkan kepercayaan pemangku kepentingan, mengganggu 

penilaian pasar, dan bahkan berdampak pada penurunan nilai saham perusahaan jika terungkap 

(Chen et al., 2024). 
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Sementara itu, dalam penerapan strategi manajemen laba juga dapat memengaruhi 

persistensi laba. Manajemen laba merujuk pada Tindakan manajer dalam memilih metode, 

prinsip, dan standar akuntansi tertentu dalam pelaporan keuangan untuk memenuhi tujuan 

tertentu (Tamara et al., 2023). Strategi ini dilakukan dengan memanfaatkan fleksibilitas dalam 

standar akuntansi, sehingga dapat menentukan metode atau estimasi yang memengaruhi 

laporan keuangan, yang jika digunakan secara wajar dapat mengoptimalkan laba tanpa 

melanggar ketentuan (Penman, 2020). Namun, praktik ini sering bersifat oportunistik karena 

memberi ruang bagi manajemen memanfaatkan celah standar akuntansi demi kepentingan 

pribadi, seperti menjaga reputasi perusahaan (Scott, 2015). Metzker et al. (2021) membedakan 

manajemen laba menjadi white earnings management yang bersifat etis dan informatif, serta 

black earnings management yang manipulatif dan menyesatkan. Orientasi oportunistik pada 

manajemen laba hitam inilah yang menurunkan kualitas laporan keuangan, sehingga laba yang 

dihasilkan menjadi kurang andal, transparansi berkurang, dan pada akhirnya menyebabkan 

menurunnya persistensi karena laba tidak lagi mencerminkan kinerja ekonomi yang sebenarnya 

(Dechow et al., 1995). 

Secara keseluruhan, strategi tax planning dan manajemen laba berperan penting dalam 

menjaga persistensi laba yang dilaporkan oleh perusahaan. Kedua strategi ini, apabila 

diterapkan secara bijak dan sesuai regulasi, tidak hanya membantu perusahaan mengelola 

beban pajak dan laba yang dilaporkan, tetapi juga menjaga kepercayaan investor dan pemangku 

kepentingan dalam menghadapi dinamika ekonomi (Scholes et al., 2014). Namun, jika 

diterapkan secara agresif, kedua strategi tersebut justru dapat menurunkan persistensi laba 

karena mengurangi transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan (Healy & Wahlen, 1999). 

Dalam praktiknya, keberhasilan penerapan strategi tax planning dan manajemen laba 

sangat bergantung pada bagaimana manajemen mengelolanya. Sebagaimana dijelaskan dalam 

teori agensi (Jensen & Meckling, 1976), konflik kepentingan dapat muncul karena manajemen 

sebagai agen memiliki akses informasi yang lebih luas daripada pemegang saham sebagai 

principal. Hal ini dapat mendorong manajer bertindak oportunistik, namun jika strategi tax 

planning dan manajemen laba dilakukan secara etis dan berada di bawah pengawasan yang 

baik, kedua strategi dapat menciptakan nilai jangka panjang dan meningkatkan persistensi laba. 

Dengan keselarasan antara kepentingan agen dan prinsipal, teori agensi dapat berfungsi sebagai 

mekanisme pengawasan yang mendorong manajemen untuk menyajikan laporan keuangan 

yang berkualitas dan laba yang persisten, sehingga pada akhirnya meningkatkan kemakmuran 

pemegang saham (Desai & Dharmapala, 2009). 

Sebagaimana penelitian yang terdahulu yang menggunakan kedua strategi tersebut 

dalam memengaruhi persistensi laba. Pertama yaitu tax planning terhadap persistensi laba. 

Terdapat penelitian oleh Chen et al., (2024) menemukan bahwa Perusahaan dengan strategi 

pajak agresif cenderung memiliki persistensi laba yang rendah. Sejalan dengan Lestari (2018) 

yang menemukan bahwa tax planning berhubungan negatif terhadap persistensi laba. Akan 

tetapi, penelitian oleh Situmorang & Sihotang (2021) menemukan bahwa tax planning tidak 

signifikan dalam mempengaruhi persistensi laba. Temuan ini konsisten dengan penelitian 

Mahmudah et al., (2019) yang menemukan bahwa tax planning tidak memiliki pengaruh 

terhadap persistensi laba. Namun Tania & Iskandar (2021) menemukan hal yang sebaliknya 

dimana tax planning yang diproksikan dengan cash effective tax rate berpengaruh positif 

terhadap persistensi laba. 

Kedua yaitu manajemen laba terhadap persistensi laba, penelitian oleh Chen et al., 

(2024) memperlihatkan bahwa perusahaan dengan strategi manajemen laba memiliki 

persistensi yang lebih rendah. Hasil tersebut sejalan dengan Khuong et al., (2022) yang 

menemukan bahwa manajemen laba berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi 

laba. Diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Potharla (2023) dan Winarno et al., (2022) 
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dimana manajemen laba berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. Disamping itu, Meini 

(2014) dalam penelitiannya menemukan hasil yang berbeda dimana manajemen laba 

berpengaruh positif terhadap persistensi laba. 

Dalam penelitian ini, kedua strategi tersebut dijadikan sebagai variabel independen 

yang dapat mempengaruhi variabel dependen, yaitu persistensi laba. Penelitian ini merujuk 

pada studi yang dilakukan oleh Chen et al. (2024), yang menganalisis dampak tax planning 

yang agresif, baik secara terpisah maupun bersamaan dengan manajemen laba yang agresif 

terhadap persistensi laba pada perusahaan-perusahaan di Amerika Serikat. Keterbatasan 

penelitiannya adalah hanya menggunakan sampel perusahaan publik di AS, yang hasilnya 

belum tentu dapat digeneralisasi ke negara lain dengan kebijakan pajak dan praktik manajemen 

laba yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini disesuaikan dengan konteks Indonesia dan 

bertujuan untuk menganalisis dampak masing-masing strategi secara terpisah terhadap 

persistensi laba, yaitu tax planning yang agresif dan manajemen laba yang agresif, yang pada 

akhirnya memberikan pemahaman lebih terkait pengaruh tiap strategi tersebut. 

Merujuk pada fenomena yang telah diuraikan, penelitian ini menggunakan perusahaan 

sektor barang konsumsi primer yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan yang 

bergerak di sektor barang konsumsi primer memiliki peran yang sangat penting dalam 

perekonomian global dan nasional, karena perusahaan tersebut menyediakan barang dan jasa 

yang dibutuhkan secara rutin oleh masyarakat, seperti makanan, minuman, obat-obatan, dan 

kebutuhan dasar lainnya. Penelitian ini mengacu pada data yang mencakup periode antara 

2021-2023. Selama periode tersebut, sejumlah perusahaan sektor konsumsi primer mengalami 

fluktuasi laba yang signifikan, menunjukkan bahwa laba perusahaan cenderung tidak persisten. Hal 

ini dapat terjadi karena beberapa faktor, diantaranya gangguan rantai pasok dan penurunan daya beli 

konsumen akibat pembatasan mobilitas yang terjadi selama pandemi (BPS, 2021). Selain itu, inflasi 

yang tinggi turut memengaruhi kinerja perusahaan, dengan kenaikan harga bahan baku global yang 

berisiko menurunkan volume penjualan dan berdampak pada penurunan margin laba. 

Berdasarkan pada konteks yang diuraikan sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk 

mengembangkan penelitian lebih lanjut, yang akan direalisasikan dengan bentuk skripsi dengan 

judul “Pengaruh Strategi Tax Planning dan Manajemen Laba terhadap Persistensi Laba (Studi 

Empiris pada Perusahaan Sektor Barang Konsumsi Primer yang terdaftar di 2021 - 2023)”. 

 

REVUE LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Agensi 

Teori agensi (agency theory) menjelaskan hubungan antara manajemen perusahaan 

sebagai agen dan pemilik modal selaku prinsipal. Pemilik berperan sebagai pihak yang menilai 

informasi, sedangkan agen bertindak sebagai pihak yang menjalankan fungsi manajerial dalam 

proses pengambilan keputusan (Jensen dan Meckling, 1976). Teori ini menggambarkan 

hubungan keagenan yang timbul ketika suatu pihak, yakni prinsipal, menunjuk pihak lain 

sebagai agen untuk memberikan layanan sekaligus mendelegasikan wewenang pengambilan 

keputusan kepada mereka. Dalam konteks perusahaan, manajemen bertindak sebagai agen 

profesional, sedangkan pemegang saham berperan sebagai prinsipal yang mengharapkan 

perolehan laba maksimum atas biaya yang telah mereka keluarkan. Untuk mendorong kinerja 

agen, prinsipal biasanya menyediakan berbagai bentuk insentif, baik finansial maupun 

nonfinansial (Lasmono & Siregar, 2021). 

 

Persistensi Laba 

Persistensi laba merujuk kepada kemampuan laba yang dihasilkan oleh perusahaan 

untuk dipertahankan secara konsisten dari tahun ke tahun. Nuraini & Purwanto (2014) 

menerangkan bahwa persistensi laba menunjukkan stabilitas dalam kinerja perusahaan, yang 
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mencerminkan laba yang konsisten, sehingga mendukung tujuan perusahaan untuk 

meningkatkan nilai pemegang saham dan keberlanjutan bisnis. Dechow et al. (2010) 

mengungkapkan bahwa laba yang persisten memiliki karakteristik yang dapat diprediksi dan 

mencerminkan kondisi keuangan yang sehat. Laba yang konsisten sangat relevan bagi 

pemangku kepentingan seperti investor, kreditor, dan analis keuangan karena memberikan 

gambaran yang jelas mengenai keberlanjutan kinerja perusahaan. Sebaliknya, laba yang tidak 

persisten dapat menyebabkan ketidakpastian dalam pengambilan keputusan, karena tidak 

mencerminkan kinerja ekonomi yang stabil. 

 

Strategi Tax Planning Agresif 

Strategi tax planning menjadi tahapan awal dalam manajemen pajak yang dilakukan 

perusahaan dalam mengumpulkan dan meneliti peraturan perpajakan sehingga dapat 

menentukan tindakan efisien dalam penghematan pajak (Suandy, 2011). Melalui strategi ini, 

perusahaan dapat mengurangi beban pajak yang dibayarkan kepada pemerintah pusat maupun 

daerah secara legal, sehingga laba bersih setelah pajak dapat dioptimalkan. Tax planning 

sendiri merupakan bagian dari strategi perusahaan yang sah secara hukum, di mana perusahaan 

berupaya merekayasa kewajiban pajaknya tanpa melanggar ketentuan yang berlaku, agar 

membayar pajak seefisien mungkin (Firman, 2013). 

Dalam praktiknya, penerapan strategi tax planning yang efektif berpotensi 

meningkatkan prediktabilitas dan persistensi laba. Hal ini karena perencanaan pajak yang baik 

dapat mengurangi fluktuasi beban pajak dan menciptakan stabilitas keuangan yang lebih 

konsisten dari waktu ke waktu (Hanlon & Heitzman, 2010). Dengan demikian, laba yang 

diperoleh perusahaan menjadi lebih berkelanjutan dan mencerminkan kinerja keuangan yang 

stabil, yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan 

lainnya. 

Namun demikian, tax planning yang dilakukan secara agresif berisiko menimbulkan 

masalah, terutama dalam aspek kepatuhan terhadap hukum dan transparansi laporan keuangan. 

Jika strategi perencanaan pajak melebihi batas legal, perusahaan dapat diklasifikasikan terlibat 

dalam penghindaran pajak (tax avoidance) atau bahkan penggelapan pajak, yang dapat 

merusak reputasi dan kredibilitas perusahaan. Selain itu, praktik yang terlalu agresif dalam 

mereduksi beban pajak juga dapat menurunkan persistensi laba yang dilaporkan dan memicu 

keraguan dari pihak eksternal, termasuk investor, yang pada akhirnya berpotensi menurunkan 

nilai saham perusahaan (Chen et al., 2024). 

 

Strategi Manajemen Laba Agresif 

Manajemen laba sebagai tindakan intervensi yang dilakukan secara sengaja oleh 

manajemen dalam proses pelaporan keuangan untuk memperoleh manfaat bagi kepentingan 

pribadi (Schiper, 1989). Scott (2015) menjelaskan bahwa manajemen menggunakan 

kebijaksanaan dalam pelaporan keuangan untuk memodifikasi laporan keuangan sesuai dengan 

kepentingan tertentu. Fleksibilitas dalam standar akuntansi memungkinkan manajer memilih 

metode dan prinsip akuntansi yang pada akhirnya mempengaruhi laba yang dilaporkan 

(Tamara et al., 2023). 

Namun, praktik manajemen laba yang agresif dapat memengaruhi persistensi laba, yang 

dapat mempengaruhi persepsi investor tentang kinerja perusahaan. Healy dan Wahlen (1999) 

menegaskan bahwa manajemen laba yang tidak transparan berisiko menurunkan kepercayaan 

investor dan dapat menyebabkan penurunan harga saham serta kesulitan memperoleh 

pendanaan (Chen et al., 2024). Selain itu, Manajemen laba diyakini dapat berdampak pada 

persistensi laba, yaitu sejauh mana perusahaan mampu mempertahankan performa keuangan 
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yang solid dari periode ke periode. Oleh karena itu, pengawasan yang ketat sangat diperlukan 

untuk menjaga agar praktik manajemen laba tidak merugikan pemangku kepentingan. 

 

Pengaruh Strategi Tax Planning Terhadap Persistensi Laba 

Tax planning merupakan serangkaian tindakan dan keputusan yang diambil oleh 

perusahaan, baik agresif secara fiskal maupun tidak, yang dipilih oleh perusahaan untuk 

diadopsi dalam rangka mengendalikan beban pajaknya secara lebih efektif (S. Chen et al., 

2010). Perusahaan yang menerapkan strategi tax planning yang efektif memungkinkan untuk 

mengurangi fluktuasi beban pajak dari tahun ke tahun, yang pada akhirnya dapat membuat laba 

menjadi lebih stabil dan persisten. Namun, penerapan tersebut juga berisiko karena bisa 

dianggap sebagai penghindaran pajak atau penggelapan pajak jika melewati batas hukum 

(Hanlon & Heitzman, 2010). Hal ini berarti tax planning diterapkan agar perusahaan berusaha 

meminimalkan beban pajak secara legal dengan mematuhi aturan yang berlaku dan 

mengoptimalkan laporan keuangan perusahaan. Dengan penerapan strategi tax planning yang 

tepat dapat meningkatkan daya saing perusahaan dan nilai perusahaan di mata pemangku 

kepentingan. 

Dalam teori agensi, manajer (agen) bertanggung jawab mengelola perusahaan demi 

kepentingan pemilik (prinsipal). Maka perusahaan yang menerapkan strategi tax planning 

secara efektif harus mempertimbangkan keseimbangan antara kepentingan agen dan prinsipal, 

sehingga hal tersebut dapat mengurangi biaya keagenan (Jensen dan Meckling, 1976). Hal ini 

terefleksi dalam mengoptimalkan strategi tax planning yaitu untuk meminimalkan beban pajak 

secara legal, sehingga meningkatkan laba bersih perusahaan yang dapat meningkatkan nilai 

perusahaan dan menguntungkan pemegang saham (Suandy, 2011).  

Namun, strategi ini juga dapat menimbulkan konsekuensi jika tidak dijalankan secara 

hati-hati atau secara agresif. Hal ini dikarenakan merusak angka laba yang dilaporkan, karena 

laba yang tampak tinggi bisa jadi tidak mencerminkan kinerja operasional sebenarnya. Dalam 

penelitian Chyz dkk et al., (2023), manajer sering melakukan penghindaran pajak secara agresif 

untuk mendapatkan keuntungan pribadi dan juga memanipulasi laporan keuangan agar terlihat 

lebih baik demi mendapatkan bonus atau mempertahankan posisi mereka di perusahaan. 

Perusahaan yang secara agresif melakukan tax planning yang sering kali terindikasi tax 

avoidance menggunakan rekayasa transaksi atau akrual pajak yang bersifat sementara dan tidak 

berulang, sehingga laba yang dilaporkan tidak mencerminkan performa yang berkelanjutan. 

Terdapat beberapa penelitian yang menjelaskan bahwa tax planning yang agresif 

cenderung memiliki persistensi laba yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

pentingnya transparansi dan pelaporan keuangan yang etis dalam menjaga keandalan laporan 

keuangan. Penelitian yang Chen et al., (2024) memperlihatkan bahwa perusahaan yang 

menerapkan strategi pajak agresif menunjukkan persistensi yang lebih rendah. Selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Rachmawati (2018) yang menunjukkan adanya 

hubungan negatif bahwa tax planning terhadap perencanaan pajak yang melibatkan kebijakan 

akuntansi diskresioner yang bertujuan untuk mengurangi laba perusahaan. Dari uraian diatas, 

maka hipotesis penelitian yang dapat dikembangkan sebagai berikut: 

H1: Perusahaan yang melakukan strategi tax planning agresif memiliki persistensi laba yang 

rendah. 

 

Pengaruh Strategi Manajemen Laba Terhadap Persistensi Laba 

Manajemen laba sebagai suatu tindakan strategis untuk memenuhi target laba yang 

diinginkan, mengelola persepsi investor, atau memengaruhi keputusan para pemangku 

kepentingan. Manajemen laba dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang melibatkan 

penggunaan diskresi oleh pihak manajemen dalam pelaporan keuangan dan penstrukturan 
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transaksi untuk memengaruhi atau memodifikasi laporan keuangan guna mencapai target atau 

tujuan spesifik yang telah ditetapkan (Scott, 2015). Tujuan dari manajemen laba ini dapat 

meliputi berbagai upaya, seperti mencapai atau mempertahankan target laba yang telah 

ditetapkan, menciptakan atau memperbaiki persepsi investor terhadap kinerja perusahaan, serta 

memengaruhi keputusan yang diambil oleh berbagai pemangku kepentingan, termasuk 

kreditor pemegang saham, dan regulator, agar sejalan dengan kepentingan manajemen atau 

strategi bisnis perusahaan (Healy & Wahlen, 1999). 

Berdasarkan teori keagenan Jensen & Meckling, (1976), menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan kepentingan antara prinsipal (pemegang saham) dan agen. Hal tersebut manajer 

yang sebagai agen dipercaya untuk mengelola perusahaan demi kepentingan pemegang saham, 

tetapi sering kali mereka memiliki tujuan pribadi yang berbeda, seperti memperoleh bonus 

lebih besar atau mempertahankan reputasi. Hal ini mendorong adanya praktik manajemen laba 

yang dilakukan oleh manajemen dengan tujuan agar kinerja perusahaan tampak lebih baik dari 

yang sebenarnya. Oleh karena itu, praktik manajemen laba tersebut dapat memperburuk konflik 

keagenan, dikarenakan dapat merugikan pemegang saham yang berdampak terhadap 

menurunnya persistensi laba. 

Terdapat beberapa penelitian yang menjelaskan bahwa manajemen laba yang agresif 

memiliki persistensi laba yang lebih rendah sehingga dapat menurunkan kemampuan laba 

perusahaan untuk bertahan atau berulang secara konsisten di masa depan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Chen et al., (2024) memperlihatkan manajemen laba memiliki persistensi 

terendah. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Khuong et al., (2022) yang 

menunjukkan bahwa manajemen laba akrual memiliki hubungan negatif dengan persistensi 

laba karena mengurangi persistensi laba dan transparansi informasi keuangan, yang pada 

akhirnya dapat merugikan para pemangku kepentingan dan menghambat efisiensi pasar 

keuangan. Dari uraian diatas, penelitian ini mengembangkan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Perusahaan yang melakukan strategi manajemen laba agresif memiliki persistensi laba 

yang rendah. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Sampel penelitian 

 Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor barang konsumsi primer yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 252 perusahaan 

selama 3 tahun pengamatan. Sampel diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Beberapa kriteria pengambilan sampel: 

Tabel 1 

Kriteria Pengambilan Sampel 

 

No 
Keterangan Jumlah 

1. 
Perusahaan sektor barang konsumsi primer yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 
129 

2. 
Perusahaan sektor barang konsumsi primer yang tidak memiliki Laporan 

tahunan (annual report) dan data keuangan lengkap. 
(36) 

3. 
Perusahaan sektor barang konsumsi primer yang tidak menyajikan 

laporan keuangan dalam satuan mata uang rupiah 
(3) 

4. Perusahaan yang belum mempublish laporan keuangan tahun 2024 (4) 

5. Perusahaan BUMN yang terpilih menjadi sampel 84 

 Total Sampel (84x3th) 252 

   Sumber: www.idx.co.id 

http://www.idx.co.id/
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Jenis, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan adalah data sekunder. Data bersumber dari annual report atau laporan 

keuangan tahunan perusahaan sektor barang konsumsi primer yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. Sumber data tersebut diakses pada situs resmi BEI dan situs-

situs lainnya yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data adalah dokumentasi, teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini. 

 

Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 

Persistensi Laba 

 Persistensi laba diukur menggunakan regresi Ordinary Least Squares (OLS) dengan 

model dasar sebagai berikut: 

 
     𝐸𝑎𝑟𝑛𝑠𝑡+1 =  𝛼0 + 𝛽1𝐸𝑎𝑟𝑛𝑠𝑡 + 𝑒𝑡 

 

Keterangan: 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑠𝑡+1 : laba perusahaan sebelum pajak pada tahun t+1 

  𝛼  : Konstanta 

  𝛽  : Koefisien Regresi 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑠𝑡 : laba perusahaan sebelum pajak pada tahun t 

 𝑒𝑡  : Error 

 

Strategi Tax Planning Agresif 

 Pengukuran ini menggunakan pengukuran menurut Kouroub & Oubdi (2022) yang 

menggunakan effective tax rate (ETR) yang mencerminkan kemampuan perusahaan untuk 

mengurangi kewajiban pajaknya relatif terhadap laba kotornya dengan cara mengukur 

persentase beban pajak terhadap laba sebelum pajak. Berikut rumus effective tax rate (ETR): 

𝐸𝑇𝑅 =  
𝑇𝑎𝑥 𝑒𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒

𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝑇𝑎𝑥
 

 

Strategi Manajemen Laba Agresif 

 Pengukuran variabel ini dengan menggunakan proksi Model Jones yang dikembangkan 

oleh Dechow et al., (1995). Berikut rumus manajemen laba menurut Modified Jones Model 

(Dechow et al., 1995) : 

a. Nilai total akrual: TACit = Nit – CFOit  

b. Total akrual yang diestimasi dengan persamaan regresi OLS (Ordinary Least Square): 

Tait/Ait – 1 = β1 (1 / Ait-1) + β2 (Revt / Ait – 1) + β3 (PPEt / Ait – 1) + e 

c. Menghitung Non-Discretionary Accrual: NDACt = β1(1/A it-1) + β2(Revt/A it – 1 - _ 

Rect/A it – 1) + β3(PPEt/A it – 1) 

d. Menghitung discretionary accruals (DAC): TACit/Ait-1 – NDACit 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 2 

Analisis Statistik Deskriptif 

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 26, 2025 

 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan strategi tax 

planning atau manajemen laba yang agresif cenderung memiliki laba yang lebih tinggi namun 

tidak stabil, sedangkan perusahaan yang masuk dalam kategori All-Other Firms yaitu yang 

tidak melakukan keduanya memiliki pola kinerja keuangan yang lebih moderat dan konsisten. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 251 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 17253106 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .175 

Positive .169 

Negative -.175 

Test Statistic .175 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c` 
     Sumber: Hasil olah data SPSS versi 26, 2025 

 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 1st Quartile Median 3rd Quartile 

Panel A. Overall Firm 

Y 252 -117.218 104.967 0.102 13.266 -0.231 0.480 1.055 

DAC 252 0.000 1.372 0.108 0.139 0.031 0.069 0.131 

ETR 252 -4.253 6.703 0.202 0.568 0.172 0.215 0.241 

Panel B. All-Other Firm 

Y 165 -84.5036 31.8789 -0.0057 8.0418 -0.1977 0.3630 0.7876 

DAC 165 0.0002 0.4268 0.0756 0.0659 0.0286 0.0608 0.1050 

ETR 165 -0.5903 6.7030 0.2928 0.5523 0.1971 0.2202 0.2520 

Panel C. HTP 

Y 54 -63.8768 104.9669 1.9794 18.5563 -0.5893 1.1762 2.0479 

DAC 54 0.0002 0.6784 0.1187 0.1507 0.0150 0.0594 0.1576 

ETR 54 -4.2534 0.9529 -0.0846 0.6802 -0.0825 0.0068 0.1473 

Panel D. AEM 

Y 45 -117.2178 104.9669 0.4785 24.4137 -1.1785 0.4612 1.2697 

DAC 45 0.0013 1.3718 0.2470 0.2399 0.1079 0.1732 0.3267 

ETR 45 -0.1763 0.7675 0.1852 0.1733 0.0600 0.2157 0.2266 
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Merujuk pada Tabel hasil uji normalitas dengan kolmogorov-smirnov (KS) didapat nilai 

signifikansi sebesar 0,002. Namun, menurut Gujarati & Porter (2013) mengungkapkan bahwa 

asumsi normalitas tidak terlalu penting dalam set data yang besar. Dalam konteks ini, asumsi 

Central Limit Theorem dapat diterapkan, di mana apabila jumlah sampel melebihi 30, maka 

pelanggaran terhadap asumsi normalitas tidak menjadi isu utama. Oleh karena itu, penelitian 

ini menggunakan asumsi Central Limit Theorem. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

  Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan melalui uji statistik seperti uji 

glejser, yaitu dengan cara melakukan regresi antara nilai absolut residual dengan variabel 

independen. Hasil uji dari Heteroskedastisitas dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil Uji Glejser, diketahui bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan Earnst, Dummy HTP, 

Dummy AEM, Interaksi HTP dengan Earnst dan Interaksi AEM dengan Earnst lebih besar 

dari 0,05. Sehingga tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

 

Uji Multikoloninearitas 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Tolerance VIF 

Earnst 0.296 3.379 

AEM 0.748 1.337 

HTP 0.837 1.195 

AEM_Earnst 0.603 1.659 

HTP_Earnst 0.336 2.977 
 

a. Dependent Variable: Earnst1 

Hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas memperoleh hasil bahwa nilai 

tolerance lebih besar dari 0,01 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 untuk keseluruhan variabel 

yang diteliti. Sehingga dapat disimpulkan model regresi ini tidak terdapat adanya 

multikolonearitas dan model sudah tepat digunakan dalam penelitian ini. 

 

 

 

Tabel 4 

 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Model t Sig. 

(Constant) 3.883 .000 

Earnst -.153 .878 

AEM 2.016 .045 

HTP 2.039 .043 

AEM_Earnst -1.426 .155 

HTP_Earnst .729 .467 
 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Uji Autokorelasi 

 Tabel 6 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 1.966 

a. Dependent Variable: Earnst1 

  

 Nilai uji autokorelasi tidak mengandung pelanggaran saat nilai Durbin Watson berada 

diantara nilai du sampai dengan (4-du). Nilai du dicari pada distribusi nilai tabel durbin watson 

berdasarkan K (5) dan N (252) dengan sig. 5%. Nilai du yaitu dan untuk nilai (4- du) yaitu. 

Berdasarkan tabel di atas nilai Durbin Watson yang diperoleh adalah sebesar 1,966. Jadi bisa 

dikatakan tidak ada gejala autokorelasi dalam model regresi yang digunakan karena 1,966. 

 

Analisis Regresi Berganda 

Tabel 7 

Hasil Uji Regresi Berganda 

Model B Std. Error 

(Constant) .038 .012 

Earnst .717 .091 

AEM -.002 .023 

HTP -.056 .021 

AEM_Earnst .130 .117 

HTP_Earnst -.919 .105 

a. Dependent Variable: Earnst1 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑠𝑖𝑡+1 = 0,038 + 0,717𝐸𝑎𝑟𝑛𝑠𝑡 − 0,056𝐻𝑇𝑃𝑖𝑡 − 0,002𝐴𝐸𝑀𝑖𝑡 

− 0,919𝐸𝑎𝑟𝑛𝑠𝑡. 𝐻𝑇𝑃𝑖𝑡 + 0,130𝐸𝑎𝑟𝑛𝑠𝑡. 𝐴𝐸𝑀𝑖𝑡. 

Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 8 

Hasil Uji Koefisien Determinaasi 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

1 .589a .347 .334 

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 26, 2025 

   

 Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,334, yang berarti bahwa sekitar 33,4% variasi 

dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi dalam variabel independen. Dengan 
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demikian, sebesar 66,60% variasi variabel dependen disebabkan oleh faktor-faktor lain di luar 

model, yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. 

 

Uji F 

Tabel 9 

Hasil Uji F 

Model F Sig. 

Regression 26.075 .000b 

 

 Berdasarkan uji F (simultan) pada tabel diketahui bahwa nilai sig. 0,000 < 0,05. 

Hal ini berarti bahwa variabel 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑠𝑡, 𝑇𝑃𝑖𝑡, A𝐸𝑀𝑖𝑡, serta interkasinya secara simultan 

berpengaruh terhadap 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑠𝑖𝑡+1. Dengan demikian, model regresi ini dapat dianggap memadai 

untuk menjelaskan persistensi laba   terletak diantara nilai du (1,852) dan 4-du (2,148). 

Uji t 

Tabel 10 

Hasil Uji t 

Model t Sig. 

(Constant) 3.097 .002 

Earnst 7.874 .000 

AEM -.102 .919 

HTP -2.698 .007 

AEM_Earnst 1.110 .268 

HTP_Earnst -8.745 .000 

a. Dependent Variable: 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑠𝑖𝑡+1 

 Variabel strategi tax planning yang agresif yaitu interaksi antara 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑠𝑡 (Laba tahun 

sekarang) dengan H𝑇𝑃𝑖𝑡, dengan koefisien regresi sebesar -0,919 dan tingkat signifikansi 0,000. 

Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang menerapkan tax planning secara agresif 

memiliki persistensi laba yang lebih rendah dibanding perusahaan lain. Dengan kata lain, laba 

yang dihasilkan pada tahun berjalan kurang mampu menjelaskan laba pada tahun berikutnya 

dalam konteks perusahaan HTP. Dengan demikian, perusahaan yang melakukan tax planning 

secara agresif justru dapat menjadikan persistensi laba lebih rendah, sehingga hipotesis 

pertama (H1) diterima. 

 Variabel manajemen laba yang agresif yaitu interaksi antara 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑠𝑡 (Laba tahun 

sekarang) dengan A𝐸𝑀𝑖𝑡, dengan koefisien regresi sebesar 0,268 dengan tingkat signifikansi 

0,000. Nilai ini mencerminkan bahwa perusahaan A𝐸𝑀𝑖𝑡 juga memiliki persistensi laba yang 

tinggi, yakni sebesar 1,04 yang diperoleh dari penjumlahan koefisien 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑠𝑡 yaitu sebesar 

0,178 dan interaksi antara A𝐸𝑀𝑖𝑡 dengan 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑠𝑡 sebesar 0,862. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa laba yang dihasilkan perusahaan dengan praktik manajemen laba agresif tetap berlanjut 
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ke periode berikutnya secara signifikan. Dengan demikian, hasil ini juga bertentangan dengan 

asumsi bahwa manajemen laba agresif akan menjadikan persistensi laba lebih rendah, sehingga 

hipotesis kedua (H2) ditolak 

 

Pembahasan 

Pengaruh Strategi Tax Planning Agresif terhadap Persistensi Laba 

 Hipotesis pertama dalam penelitian ini  menyatakan bahwa perusahaan 

yang melakukan strategi tax planning agresif memiliki persistensi laba yang rendah. Artinya, 

perusahaan yang secara ekstrem memanfaatkan strategi perencanaan pajak untuk 

meminimalkan kewajiban pajak cenderung menghasilkan laba yang tidak stabil dan sulit 

diprediksi dari waktu ke waktu. Model regresi dalam studi ini melibatkan interaksi antara laba 

saat ini (𝐸𝑎𝑟𝑛𝑠𝑡) dengan variabel dummy yang mewakili perusahaan dengan strategi tax 

planning agresif (HTP). Dengan kata lain, variabel interaksi tersebut digunakan untuk 

mengukur sejauh mana perbedaan pengaruh laba saat ini terhadap laba pada tahun berikutnya 

antara perusahaan yang menjalankan strategi tax planning agresif dan perusahaan yang tidak 

menerapkan strategi tersebut. 

Berdasarkan hasil uji t, variabel interaksi antara Earnsₜ dan indikator perusahaan HTP 

menunjukkan koefisien negatif sebesar -0,919 dengan nilai signifikansi di bawah 0,05. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa persistensi laba pada perusahaan dengan praktik high tax planning 

(HTP) cenderung lebih rendah daripada kelompok referensi (non-HTP). Dalam kata lain, 

perusahaan yang melakukan tax planning secara agresif cenderung menghasilkan laba yang 

kurang persisten, di mana laba yang dilaporkan pada tahun berjalan tidak mampu secara stabil 

memprediksi laba pada tahun berikutnya. Hasil ini sejalan dengan temuan empiris Chen et al. 

(2024), yang mengungkapkan bahwa perusahaan dengan strategi tax planning agresif memiliki 

tingkat persistensi laba yang lebih rendah. Sehingga, hipotesis pertama dalam penelitian ini 

dinyatakan diterima.  

Dari perspektif teori agensi, hubungan antara manajer (agen) dan pemilik perusahaan 

(prinsipal) dapat menyebabkan timbulnya konflik karena adanya asimetri informasi (Jensen & 

Meckling, 1976). Manajer, sebagai pihak yang memiliki informasi lebih dalam mengenai 

kondisi keuangan perusahaan, bisa saja bertindak oportunistik, seperti memanipulasi laporan 

keuangan atau menerapkan strategi pajak yang agresif untuk kepentingan pribadi. Tindakan-

tindakan tersebut dapat menurunkan kualitas informasi keuangan dan melemahkan persistensi 

laba sebagai indikator kinerja jangka panjang perusahaan. 

Sehingga, penting bagi perusahaan dalam menjaga keselarasan kepentingan antara 

manajer dan pemilik perusahaan. Mekanisme pengawasan yang efektif serta pemberian insentif 

yang sesuai dapat mendorong manajemen untuk mengambil keputusan yang bertanggung 

jawab dan transparan. Tata kelola yang baik, menodorong perusahaan untuk menjaga 

kepatuhan terhadap regulasi perpajakan, tetapi juga dapat mempertahankan kualitas dan 

keberlanjutan laba, yang pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan serta kesejahteraan 

pemegang saham (Desai & Dharmapala, 2009). 

Strategi tax planning yang efektif idealnya mempertimbangkan kepentingan antara 

agen dan prinsipal, sebagaimana dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976) dalam teori 

keagenan. Fokus utama perencanaan pajak adalah mengoptimalkan pengurangan beban pajak 

secara legal, sehingga profitabilitas perusahaan meningkat dan pada akhirnya menciptakan 

nilai tambah bagi shareholder (Suandy, 2011). Namun demikian, apabila strategi ini dijalankan 

secara agresif, maka dapat menimbulkan konsekuensi negatif terhadap nilai laba yang 

dilaporkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang 

melakukan tax planning secara agresif justru memiliki persistensi laba yang lebih rendah. 

Artinya, laba yang dihasilkan menjadi kurang berkelanjutan dan tidak mampu secara andal 
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memprediksi laba di periode mendatang. Selain itu, hasil ini sejaln dengan penelitian Lestari 

dan Rachmawati (2018), yang menunjukkan bahwa praktik tax planning yang melibatkan 

kebijakan akuntansi diskresioner cenderung menurunkan persistensi laba, karena lebih 

berfokus pada upaya pengurangan beban pajak ketimbang penyajian kinerja keuangan yang 

berkualitas. 

Sehingga, berdasarkan hasil penelitian tersebut, implikasinya bahwa tax planning yang 

dilakukan dalam batas standar dapat berfungsi sebagai strategi wajar untuk mengoptimalkan 

beban pajak dan menjaga stabilitas kinerja keuangan. Namun, ketika praktik tersebut dilakukan 

secara agresif, terbukti dapat menurunkan persistensi laba sehingga laba menjadi kurang 

berkelanjutan dan menurunkan kepercayaan investor maupun kreditor terhadap kualitas kinerja 

perusahaan. Oleh karena itu, khususnya pada perusahaan sektor konsumsi primer yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia perlu menyeimbangkan strategi efisiensi pajak dengan praktik 

pelaporan keuangan yang transparan. Bagi regulator, hasil ini menegaskan perlunya 

pengawasan lebih ketat terhadap praktik tax planning agresif. 

 

Pengaruh Strategi Manajemen Laba Agresif Terhadap Persistensi Laba 

Perusahaan dengan strategi manajemen laba secara agresif memiliki persistensi laba 

yang rendah. Artinya perusahaan yang secara esktrem memanfaatkan memanfaatkan 

keleluasaan dalam standar akuntansi untuk menaikkan laba secara sementara, seperti menunda 

pengakuan beban atau mempercepat pengakuan pendapatan. Model regresi dalam penelitian 

ini melibatkan interaksi antara laba saat ini (Bit) dengan variabel dummy yang mewakili 

perusahaan dengan strategi manajemen laba agresif (AEM). Dengan kata lain, variabel 

interaksi tersebut digunakan untuk mengukur sejauh mana perbedaan pengaruh laba saat ini 

terhadap laba pada tahun berikutnya antara perusahaan yang menjalankan strategi manajemen 

laba yang agresif dan perusahaan yang tidak menerapkan strategi tersebut. 

Namun, hasil penelitian ini mengindikasikan nilai koefisien yang positif yaitu sebesar 

0,862 dan signifikan ini menunjukkan bahwa persistensi laba pada perusahaan AEM justru 

lebih tinggi daripada kelompok referensi (non-AEM). Temuan ini bertentangan dengan 

hipotesis 2 yang dibangun berdasarkan teori agensi serta didukung oleh temuan empiris dari 

Chen et al. (2024), yang berarti hipotesis 2 ditolak. Hal ini dapat terjadi karena adanya unsur 

manipulasi yang dilakukan untuk memenuhi tujuan jangka pendek, seperti pencapaian target 

laba, pemberian bonus kepada eksekutif, atau bahkan untuk menyesatkan persepsi investor. 

Meskipun demikian, hasil H2 yang berlawanan dengan ekspektasi teori agensi ini dapat 

dijelaskan melalui konteks khas lingkungan bisnis di Indonesia. Pertama, struktur kepemilikan 

perusahaan di Indonesia cenderung berfokus pada keluarga atau institusi tertentu, yang 

mendorong pengawasan internal lebih kuat guna menjaga reputasi dan stabilitas kinerja 

perusahaan. Kondisi ini menjadikan praktik accrual earnings management (AEM) tidak selalu 

bertujuan oportunistik, tetapi lebih bersifat income smoothing untuk menampilkan kinerja yang 

stabil di mata pemangku kepentingan (Claessens et al., 2020). Kedua, lemahnya sistem 

pengawasan dan efektivitas regulasi pelaporan keuangan menyebabkan praktik manipulasi 

berbasis akrual sulit terdeteksi, sehingga laba yang dihasilkan tampak persisten secara statistik 

meskipun secara substansi telah mengalami intervensi manajerial (Rahmawati & Pradana, 

2023). 

Selain itu, karakteristik ekonomi Indonesia yang berorientasi pada hubungan 

(relationship-based economy) juga turut memengaruhi perilaku pelaporan laba. Dalam konteks 

ini, perusahaan cenderung mempertahankan stabilitas laba untuk menjaga kepercayaan dari 

investor, kreditur, maupun pemerintah, bukan semata-mata untuk menipu pasar (Wulandari et 

al., 2022). Di sisi lain, fungsi audit dan tata kelola perusahaan yang masih berkembang 

memungkinkan praktik AEM dilakukan dalam batas yang tidak melanggar regulasi formal 
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namun cukup untuk menciptakan kesan kinerja yang konsisten. Oleh karena itu, fenomena 

tingginya persistensi laba pada perusahaan AEM di Indonesia dapat dipahami sebagai hasil dari 

kombinasi faktor kelembagaan, budaya bisnis, dan regulasi lokal yang menempatkan stabilitas 

laba sebagai sinyal keandalan kinerja perusahaan. Dengan demikian, penolakan hipotesis 2 

bukanlah indikasi kegagalan teori agensi secara universal, melainkan refleksi atas perbedaan 

konteks institusional dan karakteristik pasar antara Indonesia dan negara dengan tata kelola 

korporasi yang lebih efisien 

Menurut Xie (2001) dan Sloan (1996), penggunaan discretionary accruals secara 

agresif akan mengurangi kemampuan laba dalam mencerminkan performa riil perusahaan, 

sehingga dapat menurunkan persistensi laba. Namun, hasil penelitian ini justru menunjukkan 

sebaliknya. Salah satu kemungkinan penjelasan adalah bahwa perusahaan yang terlibat dalam 

manajemen laba menunjukkan kemampuan mengelola ekspektasi pasar dan menjaga citra 

kinerja, sehingga menciptakakan laba yang tampak lebih stabil, meskipun kualitas dasarnya 

diragukan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meini (2014), yang 

menemukan bahwa manajemen laba berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Artinya, 

tindakan manajemen dalam mengelola laba dapat membantu menciptakan atau 

mempertahankan kestabilan laba perusahaan dari periode ke periode. Hal ini dapat 

meningkatkan kepercayaan investor serta kredibilitas perusahaan. Namun, penting untuk 

dicatat bahwa dampak positif tersebut bergantung pada sejauh mana manajemen laba dilakukan 

secara wajar dan tidak bersifat manipulatif. Temuan ini juga mengindikasikan bahwa 

perusahaan yang masuk dalam kuintil lima (Q5) belum menunjukkan dengan jelas apakah 

mereka yang tergolong dalam kategori Accrual Earnings Management (AEM) benar-benar 

melakukan strategi manajemen laba secara agresif. Sehingga, kemungkinan perusahaan dalam 

Q5 justru merupakan perusahaan yang sedang tumbuh pesat dan memiliki persistensi laba yang 

tinggi.  

 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

Simpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh agresivitas tax planning (HTP) dan 

agresivitas manajemen laba (AEM) terhadap persistensi laba. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan keseluruhan sampel sebanyak 252 data observasi pada perusahaan sektor 

konsumsi primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2021 - 2023. Dari jumlah tersebut, 

sebanyak 54 data observasi teridentifikasi sebagai perusahaan yang menerapkan strategi tax 

planning secara agresif, sedangkan 45 data observasi menunjukkan indikasi penerapan 

manajemen laba yang agresif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan tax planning 

yang agresif dapat membuat persistensi laba lebih rendah, yakni menurunkan tingkat 

keberlanjutan laba di masa depan. Sebaliknya, penerapan manajemen laba yang agresif tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan, baik dalam mempengaruhi tinggi rendahnya persistensi 

laba. 

 

Keterbatasan 

 Dalam pengklasifikan jenis agresivisitas dalam pengukuran manajemen laba memiliki 

keterbatasan dalam mengidentifikasi niat sebenarnya dari manajemen. Dengan demikian, 

meskipun secara statistik perusahaan terindikasi melakukan manajemen laba (memiliki nilai 

AEM yang tinggi), tidak dapat dipastikan apakah tindakan tersebut benar-benar 

mencerminkan praktik manipulatif yang disengaja atau justru merupakan hasil dari kebijakan 

akuntansi yang sah dan berbasis pertimbangan ekonomi rasional. 
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Saran 

 Dalam pengklasifikan jenis agresivisitas, disarankan dengan membandingkan rata-rata 

industri. Hal ini dikarenakan, untuk menghasilkan klasifikasi yang lebih valid, relevan secara 

kontekstual, dan mencerminkan realitas sektoral yang berbeda. Sebab, setiap industri memiliki 

karakteristik unik yang dapat memengaruhi pola pelaporan keuangan maupun kebijakan 

perpajakan perusahaan, seperti model bisnis, siklus operasi, margin keuntungan, dan tekanan 

regulasi. 
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